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untuk belajar dan hubungan antar warga sekolahnya
terjalin positif. pihak Kemendikbud Ristek mengatakan
bahwa sudah tidak ada kata menunggu untuk
menangani 3 dosa besar dalam pendidikan. Dosa besar
tersebut adalah kekerasan, perundungan dan
intoleransi.

Kasus  kekerasan  seksal,  perundungan  dan
penelantaran peserta didik harus segera ditangani
demi keselamatan masa depan generasi penerus
bangsa Indonesia. Melihat banyaknya kasus tersebut
membuat hati miris, begitu banyak ancaman terhadap
peserta didik. PKBM Ristek Nusantara Jakarta
bersama Politeknik LP3I Jakarta melakukan kegiatan
Sosialiasi dalam bentuk pengabdian masyarakat untuk
menciptakan lingkungan budaya sekolah yang sehat,
ramah anak sehingga terhindar dari praktek - praktek
yang termasuk dalam tiga dosa besar dunia
pendidikan sehingga tercipta generasi alpha di era
digitalisasi ini yang memiliki profil pelajar Pancasila
dan siap dalan duinia global dan digital.
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Pendahuluan

Sekolah yang aman, nyaman dan disiplin adalah sekolah yang seluruh warga sekolahnya
terbebas dari rasa takut, intimidasi, kekerasan seksual dan perundungan sehingga tercipta
suasana kondusif untuk belajar dan hubungan antar warga sekolahnya terjalin positif.
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan telah merilis lima regulasi yang mengatur pelaksanaan
terciptanya lingkungan sekolah yang aman, nyaman dan menyenangkan. Kelima Permendikbud
yang diterbitkan untuk mewujudkan sekolah aman, nyaman dan menyenangkan adalah
Permendikbud No. 23 Tahun 2015 tentang Penumbuhan Budi Pekerti, Permendikbud No. 64
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Tahun 2015 tentang Kawasan Tanpa Rokok di Lingkungan Sekolah, Permendikbud No. 82 Tahun
2015 tentang Pencegahan dan Penanggulangan Tindak Kekerasan di Lingkungan Satuan
Pendidikan, Permendikbud No. 8 Tahun 2016 tentang Buku yang Digunakan oleh Satuan
Pendidikan, dan Permendikbud No. 18 Tahun 2016 tentang Pengenalan Lingkungan Sekolah Bagi
Siswa Baru.

PKBM Ristek Nusantara Jaya Jakarta dalam pelaksanaan pembelajarannya fokus pada
bidang layanan Pendidikan non formal pada masyarakat yang tidak terlayani pada jalur
Pendidikan formal. Di PKBM Ristek Nusantara Jaya Jakarta. Latar belakang peserta didik pada
sekolah PKBM terdiri dari berbagai macam usia, keluarga, dan ekonomi. Hal ini dapat memicu
Tindakan kekerasan perundungan.

Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) perundungan berarti cara, proses,
perbuatan mengandung. Merundung adalah perbuatan menyakiti orang lain secara fisik maupun
emosional dala bentuk kekerasan verbal, sosial dan fisik berulang kali dari waktu ke waktu. Seperti
mengancam, memukul, merongrong seseorang atau memanggil nama seseorang dengan julukan.

Kekerasan ini dapat terjadi bukan hanya di dunia nyata, dengan perkembangan teknologi
informasi jika tidak digunakan dengan bijak, dapat menimbulkan sisi negatif. Perundungan juga
terjadi di dunia maya seperti di social media atau di internet. Pada akhirnya perundungan baik
yang dilakukan di dunia nyata dan di dunia manya tidak bisa dibenarkan. Satuan pendidikan juga
wajib menjamin keamanan, keselamatan dan kenyamanan bagi peserta didik. Satuan pendidikan
memiliki kewajiban untuk segera melaporkan kepada orang tua atau wali murid, termasuk mencari
informasi apabila telah terjadi dugaan tindak kekerasan kepada murid sebagai korban atau pelaku.

Salah satu tahap awal sebagai pencegahan tindakan tersebut yaitu melalui sosialisasi dan
pemberian informasi kepada warga sekolah. Tujuannya Semua pihak yang terdapat dalam satuan
pendidikan memiliki

pemahaman dan sikap yang sama terhadap perundungan. PKBM Ristek Nusantara Jakarta
bersinergi dengan Politeknik LP3I Jakarta untuk memberikan sosialisasi tentang 3 dosa besar
pendidikan sebagai salah satu solusi dalam upaya pencegahan kekerasan di dunia Pendidikan dan
digital pada umumnya.

Metode

Kegiatan ini sebelum dimulai pihak Politeknik LP31 Jakarta berkoordinasi dengan pihak
PKBM Ristek Nusantara untuk menyepakati kegiatan abdimas, dan disepakati bersamaan dengan
kegiatan masa orientasi pengenalan sekolah, disepakati akan dilaksanakan pada hari Sabtu, 7
Oktober 2023, maka dilakukanlah Kegiatan Sosialisasi tentang 3 dosa besar pendidikan bertempat
di PKBM Ristek Nusantara Jakarta. Kegiatan dilakukan bersamaan dengan masa pengenalan
lingkungan sekolah bagi siswa baru di PKBM Ristek Nusantara Jakarta. Sosialisasi dilakukan
dengan cara tatap muka dengan materi 3 dosa besar Pendidikan yang sesuai dengan kemendikbud
ristekdikti paparkan.

Metode yang digunakan dalam pengabdian masyarakat ini meliputi ceramah. Ceramah
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digunakan untuk menyampaikan penjelasan materi terkait teori dan konsep apa saja ang termasuk
3 dosa besar Pendidikan. Kedua, metode tanya jawab dan diskusi, metode ini dilakukan untuk
menggali persoalan -persoalan yang sering dihadapi peserta dalam kasus perundungan, pelecehan
seksual, dan intoleransi di lingkungan sekolah.

Proses metode pelaksanaan kegiatan pelatihan dapat digambarkan pada skema di bawah ini;

Identifikasi
Masalah

Sosialisasi

pelatihan

Gambar 1. Alur Metode Pengabdian Masyarakat

Hasil dan Pembahasan

Kegiatan pertama yaitu tahap sosialisasi menghadirkan narasumber yang memaparkan
materi mengenai Stop Bullying yang merupakan dosa pertama dari 3 dosa besar Pendidikan.
Menurut Coloroso (2007: 12) Bullying merupakan tindakan intimidasi yang dilakukan secara berulang-
ulang oleh pihak yang lebih kuat terhadap pihak yang lebih lemah, dilakukan dengan sengaja dan
bertujuan untuk melukai korbannya secara fisik maupun emosional, dan bentuk- bentuk adalah berupa
kata-kata (Verbal), lalu ada bentuk Fisik (Physic) dan dalam bentuk Hubungan (Relation). Sebelumnya
dilakukan brainstorming mengenai perilaku apa saja yang dianggap sebagai bullying dan tidak
boleh dilakukan yang selama ini sudah dipelajari oleh siswa. Selanjutnya materi kedua yaitu mengenai
stop pelecehan seksual yang pernah terjadi di lingkungan sekolah. Narasumber membahas apa saja
bentuknya dan bagaimana mencegahnya. Meyer dkk. (1987) menyatakan secara umum ada tiga aspek
penting dalam mendefinisikan pelecehan seksual yaitu aspek perilaku (perilaku seseorang yang
melecehkan secara seksual), aspek situasional (adanya situasi yang muncul) dan aspek legalitas (dalam
keadaan bagaimana perilaku tersebut dinyatakan ilegal). Terakhir materi ketiga adalah tentang
intoleransi, sebagai bangsa yang terdiri dari berbagai suku, agama dan budaya dan toleransi sangat perlu
ditingkatkan kembali saat ini. Menurut Natsir dalam Halimah (2018: 3) bahwa intoleransi merupakan
sikap yang tidak menerima atau menghargai adanya perbedaan.
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Gambar 2. Persiapan Penyampaian Materi

Narasumber memberikan penjelasan dengan bahasa yang mudah dipahami oleh para
peserta. Dalam hal ini, narasumber memberikan pengetahuan dan ilmu kepada para peserta
dengan melakukan pendekatan yang humoris, santai, tapi serius.

Narasumber memberikan pengarahan dan bimbingan kepada para peserta yang sangat
antusias mengikuti. Dalam bimbingan tersebut, memberikan contoh melalui film pendek yang
disediakan oleh Ditjen pendidikan. Setelah para peserta memahami sesuai arahan dan bimbingan
narasumber dilanjutkan diskusi dan tanya jawab.

Gambar 3. Suasana diskusi dan tanya jawab

Pada sesi diskusi peserta yang berasal dari latar belakang dan pendidikan yang berbeda
ternyata antusias sekali dalam diskusi tersebut, Diskusi dan tanya jawab tersebut dipandu oleh
seorang moderator disertai dengan games. Terakhir melakukan quiz sederhana untuk
mengetahui pemahaman dalam pencegahan 3 dosa besar dalam dunia Pendidikan.

Berdasarkan kuesioner yang telah diisi oleh peserta sebanyak 31 orang melalui Google
Form mengenai evaluasi pelaksanaan abdimas, dapat diketahui peserta merasa bermanfaat atas
kegiatan yang diberikan.
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Kesimpulan

Kegiatan ini merupakan salah satu usaha pencegahan yang solutif diberikan oleh tim
dosen Politeknik LP3I Jakarta pada masyarakat sebagai wujud pembuktian ilmu dan ketrampilan
yang dimiliki. Kegiatan ini juga untuk meningkatkan pemahaman dan wawasan para siswa dalam
menghadapi dunia kerja nanti.
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